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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

  Motto: 

 Maka sesungguh-Nya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusan),tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmu-lah engkau berharap (QS. 

Al-Insyirah,6-8) 

 

 Skripsi dan revisi adalah merupakan satu-satunya “tiket” yang bisa 

menghantarmu menuju gelar sarjana. Jalanilah, meski zona itu tidak 

mudah. 
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Abstrak 

 

Xerrin vrily varera/212016200/2022/ Pengaruh Sanksi Pepajakan dan 

Pengetahuan Pajak erhadap Kepatuhan Wajib Pajak restoran Pindang Kota 

Palembang 

 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini Ialah 1) Bagaimanakah Pengaruh Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Usaha Restoran Pindang? 2) 

Bagaimanakah Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Usaha Restoran Pindang 3) Bagaimanakah Pengaruh Sanksi Perpajakan dan 

Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Usaha Restoran 

Pindang? Adapun tujuan Penelitian Ini adalah 1) Untuk Mengetahui Pengaruh 

Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Usaha Restoran Pindang? 2) 

Untuk Mengetahui Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Usaha Restoran Pindang? 3) Untuk Mengetahui Pengaruh Sanksi 

Perpajakan dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Usaha 

Restoran Pindang?. Penelitian ini juga termasuk Penelitian Asosiatif karena 

melibatkan 2/3 variabel yaitu Sanksi perpajakan dan Pengetahuan pajak. Populasi 

dalam Penelitian ini ialah 30 Restoran Pindang  dikota Palembang dengan 

pengambilan sample menggunakan Representative Sampling. Teknik analisis 

yang digunakan ialah Uji regresi linear dengan hasil : Secara simultan Terdapat 

pengaruh Sanksi Perpajakan dan Pengetahuan pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak dan Secara Parsial Sanksi Perpajakan berpengaruh signifilkan terhadap 

Kepatuhan wajib pajak sedangkan Pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

Kata kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan Pengetahuan  

Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Suatu negara dalam menjalankan penyelenggaraan pemerintahan 

membutuhkan dana yang besar untuk membiayai segala kebutuhan pelaksanaan 

pembangunan dan kemajuan negara. Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam 

meningkatkan pendapatan adalah melalui penerimaan pajak. Pajak merupakan 

sumber penerimaan negara yang pasti dan mencerminkan kegotong royongan 

masyarakat dalam membiayai negara.  

Menurut Chairil Anwar  Pohan (2017:233) Penerimaan pajak merupakan 

tulang punggung  sumber  keuangan  Negara  terbesar  untuk  pembiyaan  APBN  

yang  sangat dominan. Penerimaan pajak merupakan kontribusi wajib dari orang 

atau badan kepada negara yang terutang dan bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesarbesarnya kemakmuran rakyat. 

Sumber penerimaan pajak dibedakan menjadi dua yaitu pajak pusat dan pajak 

daerah. 

Pajak pusat adalah pajak yang digunakan untuk membiayai rumah tangga 

negara, pajak ini dipungut oleh pemerintah pusat. Pajak pusat diantaranya adalah 

pajak penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai barang dan jasa dan pajak 

penjualan atas barang mewah (PPN; PPn-BM), pajak bumi dan bangunan (PBB), 

bea materai, bea masuk, cukai dan pajak ekspor. Sedangkan pajak daerah adalah 

1 
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pajak yang digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah, pajak ini dipungut 

oleh pemerintah daerah. 

 mengoptimalkan penerimaan pajak dibutuhkan peran yang aktif dari 

seluruh masyarakat indonesia khususnya wajib pajak itu sendiri. Pendapatan 

daerah merupakan salah satu sumber pendapatan yang penting dalam membiayai 

pelaksanaan pemerintahan daerah dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat dan memandirikan daerah. Pendapatan daerah berasal dari penerimaan 

dana perimbangan pusat dan daerah, pendapatan asli daerah, dan pendapatan lain-

lainnya. Penerimaan daerah dari sektor pajak daerah akan di gunakan untuk 

membiayai pengeluaran penerimaan daerah serta pembangunan daerah, sehingga 

jumlah penerimaan pajak perlu dan harus di upayakan untuk meningkatkan 

penerimaan daerah.  

Peraturan daerah Kota Palembang nomor 03 tahun 2021 tentang pajak 

restoran, tentang perubahan atas undang-undang nomor 2 tahun 2018 tentang 

pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pajak restoran merupakan pajak daerah kota 

palembang.  Pajak restoran adalah pajak atas pelayanan yang di sediakan oleh 

restoran. Restoran adalah fasilitas penyediaan makanan dan minuman dengan 

dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan, kafetaria, bar, dan 

sejenisnya. 

Mengingat kepatuhan merupakan aspek penting dalam peningkatan 

penerimaan pajak, maka perlu di kaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
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kepatuhan wajib pajak. Ada beberapa faktor yang terkait dengan tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya. 

Faktor pertama sanksi perpajakan. Peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya dapat dibentuk dengan memberikan 

penyuluhan kepada wajib pajak bahwa pajak tersebut sangat penting bagi 

penerimaan pendapatan daerah demi menunjang kesejahteraan masyarakat 

sehingga dapat terbentuknya pemahaman dari masyarakat tentang hak dan 

kewajiban yang dimilikinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku. Jika kesadaran wajib pajak meningkat maka kepatuhan 

wajib pajak akan meningkat (Nugroho, 2016). 

 Berdasarkan penelitian Renza (2015) menyatakan bahwa sanksi perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi, dalam penelitian 

Chandra (2018) menunjukkan hal yang berbeda yakni sanksi perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.   

Faktor kedua pengetahuan perpajakan adalah proses dimana wajib pajak 

mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan itu untuk 

membayar pajak. Pengetahuan yang dimaksud mengerti dan paham tentang 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan tentang ketentuan umum dan tata cara 

perpajakan (KUP) yang meliputi tentang bagaimana cara menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT), pembayaran, tempat pembayaran, denda dan batas waktu 

pembayaran atas pelaporan SPT. 
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Kadek dan Putu (2017) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan, serta semakin baik tingkat kualitas pelayanan pajak dan didukung 

oleh penerapan sanksi hukum yang tegas. Dalam hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa pengetahuan tentang pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Anita (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan tentang 

pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan survei yang di ambil dari 5 sampel Restoran pindang yang 

berada di kota Palembang ternyata masih tidak peduli terhadap kewajiban dalam 

membayar pajak. untuk bisa dilihat tingkat kepatuhan dalam membayar pajak dari 

5 Restoran tersebut ketidak patuhan dalam membayar pajak bisa jadi di akibatkan 

oleh kurangnya memahami tentang Sanksi Perpajakan dan pengetahuan tentang 

perpajakan, untuk lebih jelasnya Penulis melakukan survei pendahuluan dengan 

mencari tahu fenomena yang sebenarnya, sebagai berikut: 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan  

 
Nama Restoran  Fenomena yang diterima  

RM. Musi rawas 

Jl.angkatan 45 no.18 

 

Kurangnya pengetahuan perpajakan menjadikan RM. Musi 

rawas dalam mematuhi kewajiban untuk membayar pajak 

dan belum ada sanksi pajak yang diterima sehingga 

mengakibatkan kurang patuhnya RM. Musi rawas untuk 

membayar pajak. 

RM. Pindang Bu Elly 

Jl. Diponegoro 26 Ilir 

 No. 441 

 

RM. Pindang Bu Elly belum mendapatkan nomor pokok 

wajib pajak (WP) dikarenakan kurangnya pengetahuannya 

tentang perpajakan. 

RM. Pindang Pegagan 

Putra Kembar 

Jl.Sriwijaya Raya 

Kertapati  

RM. Pindang Pegagan Putra Kembar kurang dalam 

memahami ilmu perpajakan sehingga sering mengabaikan 

kewajibannya dalam membayar pajak, RM. Pindang 

Pegagan Putra Kembar mengungkapkan belum pernah 

mendapatkan sanksi atau teguran terkait kewajiban 

membayar pajak. 

RM. Pindang Hj. Noni Wajib pajak pribadi, selalu wajib untuk melakukan 
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Nama Restoran  Fenomena yang diterima  

Jl. Radial 24 Ilir 

 No. 1051. 

pembayaran pajak RM. Pindang Hj. Noni selalu mematuhi 

kepatuhan pajak, dikarenakan RM. Pindang Hj. Noni takut 

dikenakan sanksi perpajakan dan selalu mengikuti 

sosialisasi sehingga bisa menumbuhkan kesadaran wajib 

pajak dan dapat mengerti dengan peraturan wajib pajak. 

RM. Pindang Cek Tina 

Lr. Limbungan 26 Ilir 

No.195 

RM. Pindang Cek Tina kurang dalam memahami ilmu 

perpajakan sehingga sering mengabaikan kewajibannya 

dalam membayar pajak, RM. Pindang Pegagan Putra 

Kembar mengungkapkan belum pernah mendapatkan sanksi 

atau teguran terkait kewajiban membayar pajak. 

Sumber:Penulis,2022 

Berdasarkan survei pendahuluan pada tabel I.1 dari kelima restoran yang 

peneliti temui, pada RM. Musi rawas mengungkapkan kurangnya pengetahuan 

wajib pajak tentang perpajakan membuat kepatuhan RM.Musi rawas tidak patuh 

dalam membayar pajak dan tidak adanya sanksi tegas juga menjadi alasan RM. 

Musi rawas acuh terhadap kewajiban dalam membayar pajak, kemudian pada RM. 

Pindang Bu Elly sangat membutuhkan  sosialisasi perpajakan agar pengetahuan 

tentang pajak dapat dipahami, karena yang menjadi alasan RM. Pindang Bu Elly 

tidak taat dalam membayar pajak dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang 

pajak, pada RM. Pindang Pegagan Putra Kembar, sama halnya dengan RM. 

Pondok Bambu yaitu kurangnya pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan 

membuat kepatuhan RM Pindang Pegagan Putra Kembar tidak patuh dalam 

membayar pajak dan tidak adanya sanksi tegas juga menjadi alasan RM. Pindang 

Pegagan Putra Kembar acuh terhadap kewajiban dalam membayar pajak. 

Kemudian pada RM. Pindang Hj. Noni selalu mematuhi kepatuhan pajak, 

dikarnakan RM. Pindang Hj. Noni takut dikenakan sanksi perpajakan dan selalu 

mengikuti sosialisasi sehingga bisa menumbuhkan kesadaran wajib pajak dan 

dapat mengerti dengan peraturan wajib pajak dan pada RM. Pindang Cek Tina 
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merasa kurang patuh dalam membayar pajak karena RM Pindang Cek Tina sangat 

memerlukan adanya sosialisasi perpajakan, agar bisa di berikan materi tentang 

kepatuhan untuk membayar pajak, agar tidak terjadi ketidakpatuhan dalam 

membayar pajak, bisa terjadi karena wajib pajak takut akan sanksi perpajakan 

sehingga tingkat kepatuhan kurang stabil. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk itulah peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Sanksi Perpajakan dan Pengetahuan 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan untuk Usaha Restoran 

Pindang di Kota Palembang“  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Badan untuk Usaha Restoran Pindang? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Badan untuk Usaha Restoran Pindang? 

3. Bagaimanakah Pengaruh Sanksi Perpajakan dan Pengetahuan Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan untuk Usaha Restoran Pindang? 

 

 

 

C. Tujuan penelitian 
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Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dikemukakan 

diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Badan untuk Usaha Restoran Pindang? 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Badan untuk Usaha Restoran Pindang? 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Sanksi Perpajakan dan Pengetahuan Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan untuk Usaha Restoran Pindang? 

. 

D. Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

     Dengan penelitian ini, peneliti dapat memahami dan mengerti tentang 

kepatuhan wajib pajak restoran yang merupakan penerimaan pajak daerah. 

2. Bagi Wajib Pajak 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan serta 

informasi bagi wajib pajak yang ingin mengimplementasikan Pajak Restoran 

dan Pengetahuan Pajak. 

 

3. Bagi Almamater 
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Diharapkan dapat menjadikan bahan referensi untuk pembaca guna 

pengembangan penelitian berikutnya terkait perencanaan pajak, serta dapat 

menjadi acuan atau kajian bagi penulis dimasa yang akan datang. 
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